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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kecelakaan pengangkutan batu bara dari tanggal 29 Maret – 5 Mei 2019 

disebabkan oleh beberapa faktor yakni faktor manusia yaitu pengemudi 

sebesar 40%, faktor kendaraan sebesar 40%, dan faktor lingkungan 

yakni sebesar 20% dan mencapai kerugian sebesar Rp. 19.225.000,00. 

Berdasarkan data kecelakaan tersebut dapat diidentifikasi bahaya yang 

terjadi saat pengangkutan batu bara adalah baut pada ban tidak kencang, 

kelelahan dan konsentrasi pengemudi, dan kondisi jalan berlubang atau 

ketidakwaspadaan kendaraan lain. Setelah diketahui bahaya dari 

pengangkutan batu bara berasal dari faktor kendaraan, pengemudi, dan 

jalan & lingkungan maka perlu dilakukan penilaian risiko pada ketiga 

faktor tersebut. 

 
2. Hasil penilaian risiko menggunakan metode Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA) terhadap variabel pengemudi, kendaraan, dan rute 

pengangkutan batu bara didapatkan 3 (tiga) nilai Risk Priority Number 

(RPN) tertinggi untuk masing-masing variabel yaitu : 

a) Pada pengemudi angkutan batu bara, 3 (tiga) nilai RPN tertinggi yaitu 

kesehatan pengemudi yaitu pengemudi mengemudikan 

kendaraannya dalam kondisi sakit memiliki nilai RPN sebesar 504,  

waktu istirahat yakni pengemudi hanya istirahat 1 jam dengan jam 

kerja > 12 jam memiliki nilai RPN sebesar 324, dan tidak ada 

pengganti pengemudi memiliki nilai RPN sebesar 300. 

b) Pada kendaraan angkutan batu bara, 3 (tiga) nilai RPN tertinggi yaitu 

kondisi ban rusak memiliki nilai RPN sebesar 280, alur ban aus 

memiliki nilai RPN sebesar 200, dan kaca retak memiliki nilai RPN 

sebesar 180. 

c) Pada rute pengangkutan batu bara, 3 (tiga) nilai RPN tertinggi yaitu 

warna rambu pudar memiliki nilai RPN sebesar 160, daun rambu 



120 
 

bengkok memiliki nilai RPN sebesar 140, dan tiang rambu terpasang 

miring memiliki nilai RPN sebesar 140. 

Selanjutnya indikator yang memiliki nilai RPN tertinggi mendapat 

penanganan prioritas seperti untuk pengemudi adalah pemeriksaan 

kesehatan pengemudi, pengaturan pola kerja dan waktu istirahat, 

untuk kendaraan dilakukan P2H (Pemeriksaan dan Perbaikan Harian), 

dilakukan apel pagi sebelum keberangkatan dan Periodical 

Maintenance Service (PMS), serta pengemudi diikutsertakan dalam 

diklat inspeksi kendaraan dan untuk penanganan rute, pengemudi 

diberikan pendidikan dan pelatihan mengenai rute yang dilewati dan 

risk journey management. 

B. Saran 

1. Bagi Perusahaan  

Saran yang diberikan untuk perusahaan berupa usulan perbaikan pada 

variabel yang memiliki nilai Risk Priority Number (RPN) tertinggi. 

Usulan perbaikan untuk nilai RPN tertinggi masing-masing variabel yaitu 

untuk pengemudi, kendaraan dan rute pengangkutan batu bara adalah: 

a) Untuk pengemudi angkutan batu bara dilakukan pemeriksaan 

kesehatan pengemudi rutin setiap hari untuk pemeriksaan fisik dan 

rutin setiap bulan untuk pemeriksaan penunjang seperti pemeriksaan 

kadar alkohol, kadar gula darah dan narkoba selain itu juga 

dibuatkan pola kerja dengan pola metropolitan rota dan continental 

rota yang dimodifikasi menyesuaikan kondisi kenyataan jam kerja 

pengemudi batu bara CV. Panah Mas yakni libur hanya hari minggu 

dan terjadi setiap minggunya, dan pola tidur menurut irama sirkadian 

yang dijadikan acuan untuk pengaturan waktu istirahat pengemudi 

serta refreshment program sebagai penghargaan non finansial 

terhadap pengemudi yang bertujuan untuk  menyegarkan pikiran 

pengemudi serta meningkatkan kinerja pengemudi.  

b) Untuk kendaraan pengangkutan batu bara di lakukan pemeriksaan 

dan perawatan harian menggunakan formulir P2H (Pemeriksaan dan 
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perawatan harian), dilakukan apel pagi sebelum keberangkatan, dan 

adanya Periodical Maintenance Service (PMS) serta agar P2H dan 

PMS berjalan dengan baik maka pengemudi harus mengikuti diklat 

mengenai inspeksi kendaraan bekerjasama dengan instansi yang 

memiliki sertifikasi untuk melakukan diklat tersebut seperti Politeknik 

Keselamatan Transportasi Jalan (PKTJ) Tegal. 

c) Pendidikan atau pelatihan kepada pengemudi mengenai medan atau 

rute yang dilewatinya seperti geometri jalan dan perlengkapan jalan, 

agar pengemudi benar-benar mengenali medan jalan yang akan di 

lewati. Pendidikan dan pelatihan diberikan kepada pengemudi dapat 

melalui kerjasama dengan lembaga pendidikan atau instansi yang 

memiliki sertifikasi untuk melakukan pendidikan mengenai 

keselamatan jalan, salah satunya yaitu Politeknik Keselamatan 

Transportasi Jalan (PKTJ) Tegal, dan perusahaan membuat journey 

management mengenai kondisi rute perjalanan pengangkutan serta 

tindakan keselamatan yang harus dilakukan pengemudi saat 

melewati rute tersebut. 

 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan penilaian risiko 

menggunakan metode safety system lain karena masih terdapat 22 

metode lainnya selain metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), 

dan untuk variabel penelitian dapat difokuskan lagi dan dengan 

pembahasan yang lebih mendalam serta metode FMEA ini juga dapat 

dilakukan pada semua perusahaan sehingga dapat dikembangkan untuk 

penilaian risiko perusahaan angkutan lainnya baik angkutan penumpang 

maupun angkutan B3 (Barang Berbahaya dan Beracun). 
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